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NAMUN pendapat itu ternyata justru telah

membuatnya semakin gelisah. Sehingga akhir-

nya tidak ada kesimpulan lain kecuali membi-

nasakan semuanya, selagi hal ini masih belum di-

dengar oleh lingkungan yang lebih tinggi lagi. Ia

akan dapat membuat cerita apa pun untuk men-

gelabuhi atasannya. Sedangkan orang-orang lain

yang menyaksikan perkelahian itu, akan dapat di-

bungkamnya dengan menakut-nakuti dan men-

gancam mereka. Mereka pasti akan menjadi se-

makin ketakutan apabila kepada mereka

diyakinkan bahwa apa yang telah terjadi, telah

membuat hantu-hantu Alas Mentaok menjadi se-

makin marah. Mereka masih belum kehilangan

kepercayaan mereka terhadap hantu.

Dengan demikian maka orang berkumis itu pun

kemudian berkelahi semakin garang. Pedangnya

berputar-putar dan menyambar-nyambar dengan

cepatnya.

Namun lawannya pun dapat berbuat lebih

cepat pula. Pedang itu sama sekali tidak berhasil

menyentuh tubuh Agung Sedayu sama sekali.

Swandaru menyaksikan perkelahian itu de-

ngan tegangnya. Namun Kiai Gringsing kemudi-

an menarik nafas dalam-dalam. Ia yakin bahwa

Agung Sedayu akan dapat menpertahankan

dirinya kalau ia tidak membuat kesalahan.

Sementara itu, pemimpin pengawas yang terlu-

ka di punggungnya masih juga meletakkan ujung

pedangnya di tubuh tawanannya. Bahkan kemu-

dian seperti acuh tak acuh dibiarkan ujung pe-

dang itu menyentuh-nyentuh lehernya.

Dukun yang terikat itu mengumpat-umpat di

dalam hati. Apalagi ketika ia melihat pemimpin

pengawas itu kini sama sekali tidak memegangi

hulu pedangnya. Diletakkannya saja hulu pedang

itu dipangkuannya, sedang ujungnya terasa

menyentuh-nyentuh kulit lehernya.

Tetapi akhirnya orang yang terikat itu tidak da-

pat membiarkan ujung pedang itu semakin

menekan lehernya sehingga sambil beringsut ia

berkata, ÒUjung pedang itu menyakiti leherku.

Kalau kau bergerak tanpa kau sadari, ujungnya

dapat menembus tenggorokan.Ó

ÒO, maaf. Tetapi aku tidak sempat memegangi

tangkainya. Tanganku masih terlampau lemah

karena luka di punggung. Agaknya luka di leher

memang lebih berbahaya dari luka di punggung.

Tetapi apa boleh buat. Kalau kau tidak melukai

punggungku, maka aku akan dapat menggeng-

gam tangkai pedangku itu. Tetapi sekarang aku

merasa sangat malas. Kalau terpaksa ujungnya

perlahan-lahan masuk ke lehermu, itu namanya

suatu kecelakaan. Maaf.Ó ÒAnak setan!Ó orang itu

mengumpat. Tetapi mulutnya segera terkatup ke-

tika pemimpin pengawas itu justru menekankan

ujung pedangnya sambil bertanya, ÒApa? Apa ka-

tamu?Ó Tawanannya hanya diam saja. ÒAyo, ulan-

gi.ÓDukun yang terikat itu menggeleng sambil me-

nyeringai. ÒKalau sekali lagi kau mengumpat, aku

gores lehermu dengan ujung pedang ini.Ó Sekali

lagi dukun itu menggelengkan kepalanya. 

-(Bersambung)-f

3.492

Royal Ambarrukmo Yogya

Paket Pradangga

ROYAL
Ambarruk-
mo Yogya-
karta meng-

hadirkan package baru bernama
Pradangga. Sebuah package
set-menu yang dapat dinikmati
sebagai makan siang ataupun
makan malam, menawarkan hi-
dangan tradisional Jawa yang
kaya akan citarasa serta disaji-
kan oleh Abdi Dalem dengan
prosesi khusus. Sembari menik-
mati santapan lezat, para tamu
dapat menyaksikan pertunjukan
wayang kulit yang diiringi oleh
Gamelan Kiai Yasa Arum. Paket
ini tersedia Rp 688.000 dan Rp
988.000. Pemesanan (0274) 488
488 atau WhatsApp 082136-
304848.


